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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  Masalah 

Sumber daya manusia mempunyai nilai lebih dibandingkan dengan 

sumber daya lainnya karena sumber daya manusia merupakan aset utama 

yang menjadi motor penggerak di muka bumi ini, salah satunya di bidang 

ekonomi. Sumber daya manusia pada dasarnya sangat dibutuhkan oleh 

perusahaan atau organisasi dalam mencapai tujuannya karena perusahaan 

tidak mungkin berjalan tanpa adanya peranan dari manusia.
1
 Oleh sebab 

itu, sumber daya manusia perlu memperoleh perhatian khusus. 

Salah satu sumber daya manusia yang utama adalah pemimpin. 

Kemampuan seorang pemimpin dalam usahanya mengarahkan dan 

mengendalikan para anggotanya untuk mencapai tujuan yang sudah 

direncanakan sesuai dengan target dari perusahaan sehingga pemimpin dan 

anggotanya diharapkan bekerja sama untuk menjalin hubungan yang baik 

dalam mewujudkan keberhasilan sebuah perusahaan. Mengingat 

pentingnya sumber daya manusia dalam menentukan keberhasilan dan 

perkembangan dari suatu perusahaan, maka sudah selayaknya bagi setiap 

perusahaan memberikan segala perhatian kepada para anggota sejak dini 

dengan cara memilih pemimpin yang sesuai. 

Pemimpin dalam melaksanakan tugasnya dalam mencapai tujuan 

perusahaan harus mampu untuk mempengaruhi, menggerakkan, dan 

                                                           
1
 Abi Sujak,1990 Kepemimpinan Manajer , CV. Rjawali,Jakarta: cet. 1, 85 
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mengarahkan suatu tindakan pada diri seseorang atau sekelompok orang, 

untuk mencapai tujuan tertentu pada situasi tertentu.
2
 Jika dalam 

perusahaan terjadi ketidakseimbangan tujuan antara pemimpin dan 

anggota maka akan berdampak pada perkembangan dari perusahaan 

tersebut.  

Kepemimpinan  dengan pendekatan baru sangat dibutuhkan untuk 

mendobrak dominasi  perkembangan  suatu perusahaan, apalagi saat ini 

diikuti era pasar bebas yang menyebabkan persaingan antar perusahaan 

akan  semakin bebas dan itu juga berdampak pada dunia usaha. Perubahan-

perubahan akan  terjadi dengan sangat cepat baik di dalam maupun di luar 

lingkungan  perusahaan sehingga dibutuhkan kepemimpinan transformatif, 

yang  mampu mengembangkan dan menggerakkan anggota yang inovatif, 

mampu memperdayakan staf dan organisasi ke dalam suatu perubahan 

cara berpikir dan memahami tentang tujuan organisasi serta membawa ke 

perubahan yang terjadi secara berkesinambungan atau terus-menerus 

sehingga memudahkan adaptasi terhadap segala perubahan yang akan 

terjadi. 

Gaya seorang pemimpin menjadi model yang akan ditiru oleh 

bawahan. Gaya kepemimpinan yang baik dan benar jika dilaksanakan 

dengan konsisten pasti akan meningkatkan keberhasilan dari perusahaan 

yang dipimpin. Dengan penerapan gaya kepemimpinan yang sesuai 

diharapkan  pemimpin mampu  mengamati perkembangan dalam 

                                                           
2
 Abi Sujak,1990 Kepemimpinan Manajer , CV. Rjawali, Jakarta: cet. 1., 1. 
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perusahan yang dipimpin sehingga dapat memberikan perubahan ke arah 

yang lebih baik pada perusahaan dalam segala aspek maupun dalam 

pencapaian tujuan perusahaan. 

Kepemimpinan  yang kuat dibutuhkan untuk menjaga pelaksanaan 

pencapaian tujuan organisasi sesuai dengan visi, misi, dan sasaran yang 

telah ditetapkan. Salah satu gaya kepemimpinan yang sesuai dalam 

menghadapi segala perubahan dan meningkatkan sikap pro-aktif anggota 

yang diterapkan pemimpin dalam memimpin bawahannya adalah 

kepemimpinan transformasional. 

Istilah kepemimpinan transformasional muncul sebagai pendekatan 

penting untuk kepemimpinan, dimulai dengan karya klasik oleh sosiolog 

politis, James MacGregor Burns yang bertajuk Leadership.
3
 Menurut 

James MacGregor Burns dalam Mohammad Karim, kepemimpinan 

transformasional adalah sebuah proses pemimpin dan para bawahannya 

berusaha untuk mencapai tingkat moralitas dan motivasi yang lebih 

tinggi.
4
 Dalam arti, pemimpin transformasional mencoba untuk 

membangun kesadaran para bawahannya dengan menyerukan cita-cita 

yang besar dan moralitas yang tinggi seperti kejayaan, kebersamaan, dan 

kemanusiaan. Secara umum  hal itu menggambarkan bagaimana pemimpin 

bisa memulai, mengembangkan, dan melaksanakan  perubahan yang nyata 

dalam organisasi. Pemimpin transformasional memberdayakan para 

                                                           
3 Peter G.northouse,2013, Kepemimpinan, Teori, dan Praktek ,PT Indeks, Jakarta: cet. 6, 176. 
4 Mohammad Karim, 2010 Pemimpin Transformasional di Lembaga Pendidikan Islam, UINMALIKI 

PRESS, Malang: cet. 1, 20. 
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anggotanya dan memupuk mereka secara bergantian sehingga para 

anggota bisa mengubah dirinya sebagai pemimpin yang berkualitas. 

Bass dan Aviola menyatakan: “seorang pemimpin dapat 

mentransformasi bawahannya melalui empat faktor, yaitu Idealized 

Influence, Inspirational Motivation, Intellectual Stimulation, dan 

Individualized Consideration.
5
 faktor-faktor tersebut menjelaskan bahwa 

kepemimpinan transformasional merupakan kepemimpinan yang 

memberikan makna terhadap anggotanya. Makna mempunyai arti bahwa 

pemimpin tersebut bukan hanya mengembangkan perusahaan yang 

dipimpinnya, akan tetapi juga memberikan dampak terhadap anggotanya 

yaitu dengan selalu memberikan kesempatan dan peluang terhadap 

anggotanya agar mereka bisa menjadi lebih baik lagi dan bisa mengubah 

dirinya sendiri agar bisa semakin maju. 

Pemimpin transformasional dalam mewujudkan visi dan misinya 

selalu mengingatkan terhadap anggotanya akan visi dan misi terhadap 

perusahaannya. Selain itu pemimpin juga mampu menggerakkan 

keberagaman anggotanya dalam pola pikir untuk dapat mengejar visi dan 

misi perusahaan, sehingga pemimpin tersebut sebagai pemersatu dalam 

keberagaman anggotanya. Sebagaimana yang difirmankan oleh Allah Swt. 

dalam surat al-Hujarat ayat 9 

                                   

                                                           
5
 Mohammad Karim, 2010 Pemimpin Transformasional di Lembaga Pendidikan Islam, UINMALIKI 

PRESS, Malang: cet. 1,166. 
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                                  

                   

 

artinya : “Dan apabila ada dua golongan orang mukmin berperang, 

maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari keduanya 

berbuatzalim terhadap (golongan) yang lain, maka  perangilah (golongan) 

yang berbuat zalim itu, sehingga golongan itu kembali kepada perintah 

Allah. Jika golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah), maka 

damaikanlah antara keduanya dengan adil, dan berlakulah adil. Sungguh, 

Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil.”
6
  

 

Rasulullah dalam menyebarkan agama Islam tidak sendirian 

melainkan beliau berjihad dengan para sahabat-sahabatnya. Rasulullah 

saw.  selalu diperintahkan oleh Allah Swt. untuk berjuang bersama-sama 

dengan orang - orang yang beriman. Walaupun Rasulullah saw. sendiri 

telah dijanjikan akan mendapatkan pertolongan-Nya dan mendapatkan 

kemenangan dalam perjuangan beliau, tetapi dalam praktiknya Allah Swt. 

selalu memerintahkan Rasulullah saw. agar berjuang bersama-sama 

dengan orang yang beriman. 

Dalam  kepemimpinan transformasional, pemimpin dan anggota juga 

berjuang bersama-sama dalam satu visi dan misi untuk memajukan dan 

mengembangkan perusahaan, mereka saling memotivasi dan konsisten 

dalam mewujudkan  visi-misi tersebut. Pemimpin tidak dapat memajukan 

perusahaan sendiri tanpa adanya bantuan dari bawahan, intinya kemajuan 

dan berkembangnya dalam suatu perusahaan atau lembaga terletak pada 

kekuatan internal dalam perusahaan atau lembaga tersebut, bukan pada 

kuat atau lemahnya saingan. 

                                                           
6
 al-Qur’an, Al-Hujurat: 9 
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Kepemimpinan transformasional juga sering tercermin di wilayah 

pondok pesantren. Seorang kiai yang memimpin dalam pondok biasanya 

dianut oleh santri karena sang Kiai tersebut telah mengamalkan dan 

mempraktekkan ilmu yang diajarkan di pondok sehingga para santri 

memiliki antusias untuk belajar dan patuh terhadap ajaran Kiai meski 

seringkali ketika mengajarkan tidak didasari dengan sebuah dalil yang 

bersumber dari kitab. hal tersebut merupakan cerminan kepemimpinan 

transformasional dimana pemimpin adalah orang yang menjalankan visi 

dimulai dari dirinya sendiri.  

Salah satu pondok pesantren di jawa timur yang menggunakan 

kepemimpinan transformasional adalah pondok pesantren miftahul 

mubtadiin. Profil pondok tersebut adalah Pondok pesantren Miftahul 

mubtadiin, didirikan oleh KH. M. Ghozali Manan pada tahun 1940, 

terletak di sebelah tenggara kota Nganjuk, tepatnya di dusun Krempyang, 

Kelurahan Tanjunganom, Kecamatan Tanjunganom, Kabupaten Nganjuk. 

dalam perkembangannya, setelah KH. Moh. ghozali wafat (tahun 1990), 

Pesantren Miftahul Mubtadiin diasuh oleh putra-putra beliau yaitu KH. 

Moh. Ridlwan Syaibani sebagai pengasuh pondok putra, KH. Moh. 

Hamam Ghozali sebagai pengasuh pondok Putri dan Agus Nur Salim 

Ghozali sebagai Dewan pembantu dari keduanya dalam mengelola 

pesantren. 

Pada periode tersebut, perkembangan pondok pesantren dan unit 

pendidikan  yang ada semakin pesat dan mengalami kemajuan yang cukup 
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signifikan dengan membuka pendidikan madrasah dengan metode 

Kurikulum Departemen Agama (Depag) mulai dari tingkat ibtidaiyah 

sampai jenjang Aliyah. pada perkembangan selanjutnya, unit pendidikan 

bertambah lagi dengan membuka dua pendidikan setelah Aliyah, yaitu 

Takhassus/ Forum Kajian Khusus Kitab Kuning (FK4) dan Kampus 

Sekolah Tinggi Agama Islam Darussalam (STAIDA). 

Kepemimpinan transformasional  pondok pesantren Miftahul 

mubtadiin tercermin ketika pondok ini mendirikan sebuah lembaga yang 

bernama “Lembaga Islam Al-Ghazali (L.I.G.A)”,lembaga tersebut  adalah 

pusat yang menaungi semua institusi Pendidikan pondok meliputi 

madrasah, pondok pesantren Putra, Pondok Pesantren Putri dan kegiatan-

kegiatan lainya yang semuanya di beri keleluasaan untuk mengembangkan 

diri tapi tetap bertanggung jawabnya kepada Lembaga Islam Al-ghozali. 

sedangkan mengenai kegiatan kewirausahaan, Kiai menyerahkan tanggung 

jawab tersebut pada santri-santri senior yang berpengalaman untuk 

pengembangan. 

Berdasarkan  persoalan di atas dapat dikatakan  peranan 

kepemimpinan adalah faktor dalam kemajuan suatu perusahaan atau 

lembaga sekaligus memiliki pengaruh penting dalam  kemajuan dan 

motivasi seseorang dalam melakukan sesuatu, termasuk kemandirian. 

 Bertitik tolak pada latar belakang di atas peneliti ingin meneliti 

tentang peran gaya pemimpin yang diterapkan di Pondok Pesantren 

Miftahul Mubtadiin terhadap perkembangan kemandirian ekonomi santri 
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di pondok tersebut. Dengan demikian peneliti memberi judul pada 

penelitian ini dengan judul “Membangun Kemandirian Ekonomi Santri  

Melalui Kepemimpinan Transformasional Kiai (Studi Kasus Pondok 

Pesantren Putra Miftahul Mubtadiin di Kecamatan Tanjunganom 

Kabupaten Nganjuk) 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang 

diangkat pada penelitian ini adalah bagaimanakah membangun 

kemandirian ekonomi santri melalui kepemimpinan transformasional kiai 

di pondok pesanten putra miftahul mubtadiin?  

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya kiai dalam membangun 

kemandirian ekonomi santri melalui kepemimpinan transformasional di 

Pondok Pesantren Putra Miftahul Mubtadiin Nganjuk. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

informasi, penambahan wawasan, dan pengembangan disiplin ilmu 

pengetahuan Manajemen dakwah khususnya dalam pengelolaan 

manajemen sumber daya manusia terutama yang berhubungan dengan 

kepemimpinan yaitu kepemimpinan transformasional. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu sumber rujukan 
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bagi siapa saja yang akan meneliti lebih lanjut mengenai gaya 

kepemimpinan transformasional. 

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

kepada Pondok bahwa gaya kepemimpinan transformasional pada 

santri akan  berpengaruh terhadap perkembangan dari santri tersebut, 

sehingga hasil penelitian ini bisa menjadi salah  satu  sumber 

informasi tentang hal apa yang seharusnya dibenahi pada pondok. 

E. Definisi Konsep 

Untuk menghindari kerancuan di dalam pemahaman maka penulis 

merasa perlu untuk memberikan definisi Konsep dari judul skripsi ini, agar 

terjadi kesamaan visi antara penulis dan pembaca ataupun penguji yaitu: 

1. Kepemimpinan transformasional 

Kepemimpinan transformasional merupakan gaya 

kepemimpinan yang menciptakan hubungan antara pemimpin dan 

anggota untuk meningkatkan motivasi dan moralitas yang lebih 

tinggi.
7
 Maksudnya, kepemimpinan transformasional mengutamakan 

pemberian kesempatan dan atau mendorong semua unsur yang ada di 

organisasi  untuk bekerja atas dasar visi dan misi yang sudah 

diciptakan, sehingga semua unsur yang ada di Pondok (Kiai, kepala 

pondok dan santri) bersedia dan tanpa paksaan berpartisipasi secara 

optimal dalam rangka mencapai tujuan pondok. 

                                                           
7
 Mohammad Karim, “ Pemimpin Transformasional..., 20. 
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Kepemimpinan transformasional mempunyai empat perilaku 

khusus yaitu yang pertama adalah kepemimpinan komunikasi 

maksudnya adalah seorang pemimpin harus pandai berkomunikasi 

dengan anggotanya. Yang kedua yaitu kepemimpinan yang kredibel 

(kepercayaan) maksudnya adalah pemimpin harus menumbuhkan rasa 

kepercayaan terhadap orang-orang yang ada disekitarnya.
8
 Yang 

ketiga adalah kepemimpinan yang peduli, yaitu para pemimpin 

transformasional menunjukkan bahwa mereka peduli terhadap orang. 

Peduli berarti menghargai keterampilan-keterampilan dan kemampuan 

khusus individu-individu lain.
9
 Yang keempat adalah menciptakan 

berbagai peluang, maksudnya adalah pemimpin transformasional 

dalam memberikan peluang dan kesempatan terhadap anggotanya 

tidak menganggap hal tersebut menjadi tindakan yang beresiko.
10

 

2. Kemandirian Ekonomi 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia dijelaskan bahwa arti dari 

kemandirian adalah suatu hal atau keadaan dapat berdiri sendiri tanpa 

bergantung pada orang lain. Kemandirian berawal dari kata “mandiri” 

yan mendapat awalan ke- dan akhiran –an yang imbuhan tersebut 

menjadikannya kata benda. Kemandirian adalah bentuk sikap terhadap 

                                                           
8 Marshal sashkin dan Molly G.sashkin, Prinsip-prinsip Kepemimpinan, Rudolf Hutauruk 

(Jakarta: Erlangga, 2011), 43. 
9 Marshal sashkin dan Molly G.sashkin, Prinsip-prinsip Kepemimpinan, Rudolf Hutauruk 

(Jakarta: Erlangga, 2011)., 45. 
10 Marshal sashkin dan Molly G.sashkin, Prinsip-prinsip Kepemimpinan, Rudolf Hutauruk 

(Jakarta: Erlangga, 2011)., 47. 
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objek dimana individu memiliki indepensi yang tidak berpengaruh 

pada orang lain.
11

 

Kemandirian adalah kemampuan seseorang dalam bertindak 

untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya ataupun keinginannya 

tanpa bergantung pada bantuan orang lain, baik dalam aspek emosi, 

ekonomi, intelektual dan sosial. Sedangkan kemandirian ekonomi 

berarti memiliki kemampuan ekonomi yang produktif. Individu dapat 

melakukan kegiatan ekonomi untuk mencari tambahan pemasukan 

bagi dirinya sendiri atau keluarga. Hal tersebut dimaksudkan agar 

individu dapat memiliki keterampilan hidup guna menolong dirinya 

sendiri dan dan tidak bergantung sepenuhnya pada orang lain. 

3. Pengertian Kiai 

Sebagaimana diketahui kiai adalah simbol yang lekat dalam 

agama islam di indonesia yang berasal dari bahasa jawa.
12

 Istilah kiai 

dalam bahasa jawa dipakai untuk tiga jenis gelar yang saling berbeda 

yaitu: 

a. Kiai dipakai sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang 

dianggap keramat. Kiai Garuda Kencana dipakai untuk sebutan 

“kereta emas” yang abadi di keraton Yogyakarta. 

b. Kiai sebagai gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada 

seorang ahli agamaislam yang memiliki atau menjadi pimpinan 

pesantren dan mengajar kitab-kitab klasik kepada para santrinya. 
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 KBBI, dep pendidikan Nasional 2005 
12

 Manfred ziemek, 1986:Pesantren Dalam Perubahan Sosial” hal. 131 
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c. Kiai dipakai untuk gelar kehormatan untuk orang tua pada 

umumnya. 

Dari ketiga pemakaian istilah tersebut diatas yang banyak 

dipakai masyarakat adalah yang kedua. Pengertian kiai yang paling 

luas dalam indonesia modern adalah pendiri dan pimpinan dari sebuah 

pondok pesantren, yang sebagai muslim terpelajar telah mengabdikan 

hidupnya demi Allah serta menyebarluaskan dan memperdalam 

ajaran-ajaran serta pandangan islam melalui kegiatan pendidikan.
13

 

Kiai sebagai pemimpin masyarakat memiliki sifat-sifat atau 

pribadi yang menunjang keberhasilan tugasnya. Adapun sifat-sifat 

seorang kiai adalah sebagai berikut: 

a. Ikhlas 

Dalam menjalankan tugasnya, seorang kiai selalu 

mendasarkan perbuatannya kepada keikhlasan yang dilaksanakan 

dengan kerelaan tanpa rasa terbebani. Pegabdian seorang kiai 

untuk mengembangkan lembaga yang dikelolanya tanpa 

mementingkan kepentingan pribadi, merupakan sifat ikhlas timbal 

balik antara diri seorang santri dan kiai.
14

 

Pengabdian kiai dalam mendidik santri dan masyarakat 

diwarnai oleh nilai keiikhlasan tanpa pamrih hanya karena Allah 

semata, sehingga kiai secara tidak langsung memiliki kharismatik 

                                                           
13

 Zamakhssyari dhofier, 1982 “tradisi pesantren” hal 55 
14

 Bachtiar efendi, 1998: “Nilai Kaum Santri” hal 50 
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tersendiri yang membuat santri dan masyarakat segan dan akan 

dengan sukarela mengikuti ajakan kiai dengan keikhlasan. 

b. Berniat Ibadah 

Sifat utama yang dimiliki seorang kiai adalah segala sesuatu 

perbuatan diniati sebagai ibadah. Konsep “Lillahi ta’ala” dalam 

artian tidak menghiraukan kehidupan duniawi (zuhud dunnya)  

dipegang teguh oleh seorang kiai dan ditanamkan dalam 

masyarakat. 

Dengan demikian ketaatan seorang santri kepada kiainya 

misalnya, dipandang sebagai suatu manifestasi ketaatan mutlak 

bukan berarti meninggalkan aktifitas formal yang memberikan 

pengaruh material, akan tetapi mengorientasikan keseluruhan 

aktifitas keduniawian kedalam suatu tatanan Ilahiyah.  

Kehidupan serba ibadah ini diwujudkan dalam berbagai 

bentuk, antara lain: kesadaran untuk berkorban, bekerja keras 

untuk kemajuan agama, berlaku adil kepada masyarakat dan 

solidaritas yang tinggi. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika bahasan ini bertujuan untuk menjadikan tulisan ini 

tersusun secara sistematis, terarah, dan sesuai dengan bidang kajian yang 

diteliti. Penyusunan hasil laporan penelitian dalam bentuk Skripsi ini 

disusun dalam lima bab sebagaimana berikut. 
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Bab pertama Pendahuluan, yang berfungsi untuk memaparkan pola 

dasar dari keseluruhan isi Skripsi yang terdiri dari latar belakang yang 

memicu timbulnya masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi konsep, dan 

sistematika bahasan. 

Bab kedua Kajian teoritik, yang mengkaji tentang konsep-konsep yang 

bersifat teoritik yang relevan dan dapat digunakan untuk menjelaskan 

variabel yang diteliti, Sehingga dalam bab ini dijelaskan perihal 

manajemen program pesantren, dengan penjelasan yang terperinci dalam 

beberapa subbab, yaitu; 1) Penelitian terdahulu yang relevan 2) Kerangka 

teori tentang kemandirian ekonomi dan kepemimpinan transformasional; 

3) Perspektif islam. 

Bab ketiga berisi tentang Pendekatan dan jenis penelitian yang 

digunakan peneliti dalam penelitian. Dalam bab ini juga dijelaskan dimana 

lokasi penelitian, jenis dan sumber data yang dicari oleh peneliti, tahap-

tahap penelitian yang akan dilalui, juga tercakup didalamnya akan 

dijelaskan metode yang digunakan peneliti dalam mencari data secara 

ilmiah, yakni teknik pengumpulan data, teknik validasi data dan teknik 

analisis data. 

Bab keempat berisi pembahasan tentang hasil penelitian meliputi 

gambaran umum objek penelitian, penyajian data dan analisis data dari 

peneliti, dalam bab ini pula peneliti menjelaskan kesesuaian antara teori 

dengan lapangan, teori tersebut sesuai atau malah memunculkan teori bau. 
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Bab kelima Penutup, bab ini dimaksudkan untuk memudahkan bagi 

pembaca yang mengambil intisari dari Skripsi, yang berisi kesimpulan, 

saran, keterbatasan penelitian dan rekomendasi. 


